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ABSTRAK

Delyla, Alien. 2015. Pelafalan Vokal Tak Bersuara (Museiboin) Pada
Mahasiswa Program Studi Sastra Jepang Angkatan 2011 Universitas
Brawijaya. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.
Pembimbing: (1) Nadya Inda Syartanti

(1) Aji Setyanto

Kata Kunci: Vokal Tak bersuara (Museiboin) , Lafal / Pelafalan

Bahasa asing dewasa ini sangat diperlukan dalam setiap aktivitas sehari-
hari. Salah satu yang menggunakan bahasa asing adalah pembelajar bahasa asing.
Dalam setiap bahasa asing yang dipelajari akan ditemui kendala-kendala.
Misalnya adalah dalam pelafalan vokal tak bersuara. Pembelajar awalnya hanya
menirukan apa yang diberikan oleh pengajar. Namun, terdapat perbedaan
pelafalan antar pembelajar. Oleh sebab itu, perbedaan penelitian ini dijadikan
objek penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab perbedaan pelafal asli
dan pembelajar melafalkan vokal tak bersuara. Dalam bahasa Jepang, pembahasan
mengenai pelafalan vokal tak bersuara termasuk dalam kajian fonetik, yaitu
cabang linguistik yang mengkaji bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data
yang dianalisis berupa rekaman suara native dan pembelajar bahasa asing.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa perbedaan
pelafalan. Adapun penyebab dari perbedaannya, yaitu bahasa ibu, lingkungan dan
kebiasaan.
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